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Abstract

This study explores the relationship and interaction between the tourist gaze and local people gaze in the development of
Latimojong Tourism Village, Enrekang Regency. With its natural beauty and rich cultural heritage, the village holds
significant potential as a community-based tourism destination. However, the primary challenge lies in ensuring harmony
between tourist expectations and the needs of the local community. This research adopts a qualitative approach through in-
depth interviews, field observations, and literature analysis. The findings reveal that the tourist gaze, which reflects tourists’
perceptions of cultural authenticity and unique experiences, often conflicts with the local community’s perspectives, which
prioritize environmental preservation, cultural traditions, and community welfare. To address this issue, the Harmony Gaze
Framework was developed, encompassing perspective dialogue, collaborative tourism activities, shared value mapping, and
participatory evaluation. This concept aims to establish an inclusive, sustainable, and community-based tourism management
model. The implementation of this framework is expected to optimize the tourist appeal of Latimojong Village without
compromising its local identity while simultaneously providing economic and social benefits for the community. Thus,
Latimojong Tourism Village can serve as a model for community-based tourism development that is adaptive to
contemporary changes and advancements.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan dan interaksi antara tourist gaze dan local people gaze dalam pengembangan
desa wisata Latimojong, Kabupaten Enrekang. Dengan keindahan alam dan kekayaan akan budayanya, desa ini memiliki
potensi yang cukup besar sebagai destinasi wisata berbasis komunitas. Namun, tantangan utama adalah memastikan
harmonisasi antara ekspektasi wisatawan dan kebutuhan masyarakat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisa literatur. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa tourist gaze, yang mencerminkan pandangan wisatawan terhadap keaslian budaya dan pengalaman
unik seringkali bertentangan dengan persepsi masyarakat lokal yang lebih mengutamakan pelestarian lingkungan, tradisi
budaya adat, dan kesejahteraan dalam komunitas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka akan dikembangkan
sebuah konsep Harmony Gaze Framework yang mencakup dialog perspektif, kolaborasi kegiatan wisata, pemetaan nilai
bersama, dan evaluasi partisipatif. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan pengelolaan pariwisata yang inklusif,
berkelanjutan, dan berbasis komunitas. Penerapan konsep ini diharapkan mampu mengoptimalkan daya tarik wisata di
desa wisata Latimojong tanpa mengorbankan identitas lokal, sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat baik dalam
segi ekonomi maupun sosial. Dengan demikian, desa wisata Latimojong dapat menjadi model pengembangan pariwisata
berbasis komunitas yang adaptif terhadap perkembangan dan perubahan zaman.

Kata Kunci: Pariwisata Berbasis Komunitas; Desa Wisata Latimojong; Keberlanjutan; Perspektif; Harmonisasi.

A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan desa wisata telah menjadi salah satu fokus utama dalam agenda pembangunan
pariwisata yang berkelanjutan di Indonesia. Desa wisata dengan pendekatan pariwisata berbasis
masyarakat dipandang sebagai salah satu strategi efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal,
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melestarikan budaya, serta menjaga kelestarian lingkungan. Desa-desa yang telah terklasifikasi sebagai
desa wisata bertujuan untuk memberikan pengalaman yang otentik dan eksotis yang menggabungkan
pariwisata dengan pengembangan masyarakat. Desa wisata dapat bervariasi dalam penawaran produk
pariwisata yang mereka berikan, seperti warisan budaya dan praktik tradisional hingga lanskap alam dan
proyek komunitas lokal yang inovatif.

Desa wisata berkontribusi signifikan terhadap perekonomian dengan menyediakan lapangan kerja
dan menghasilkan pendapatan. Misalnya, kegiatan pariwisata di Indonesia menyumbang 9% terhadap
PDB nasional dan menyediakan lapangan Kkerja bagi 11 juta orang (Qotrunnada & Karmilah, 2024).
Pengembangan desa wisata sering berfokus pada pemberdayaan masyarakat lokal. Program desa wisata
telah meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja melalui pelatihan dan fasilitas bisnis, meskipun
tantangan seperti kurangnya modal dan pemasaran tetap ada dalam perejalanannya (Aini et al., 2023).

Desa wisata saat ini menjadi salah satu alternatif tujuan wisatawan karena beragam tradisi dan
kebudayaan tiap desa memiliki daya tarik dan ke khasan tersendiri (Destiana et al, 2022). Dalam desa
wisata, peran masyarkat lokal sangatlah penting untuk menentukan arah pengembangan. Oleh karena itu,
pengelolaan desa wisata yang berbasis masyarakat dapat membantu menumbuhkan sebuah desa wisata
mandiri yang dapat berkembang dan berdaya saing dengan desa-desa wisata lainnya. Mengembangkan
ekosistem desa wisata yang mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dan meningkatkan
infrastruktur sangat penting untuk pertumbuhannya (Indratno et al, 2023). Pemasaran digital juga
memainkan peran penting dalam mempromosikan desa-desa wisata di Indonesia. Saluran digital seperti
media sosial dan situs internet secara efektif meningkatkan kesadaran dan jumlah pengunjung (Oka et al.,
2024).

Praktik pengembangan pariwisata yang berkelanjutan pada desa wisata dapat dikatakan
memegang peranan penting karena dapat memberikan efek positif dalam jangka panjang. Salah satu dari
praktik pengembangan pariwisata berkelanjutan pada desa wisata adalah memberikan sertifikasi desa
wisata. Sertifikasi desa wisata berkelanjutan dapat membantu memastikan bahwa pengembangan
pariwisata selaras dengan tujuan pelestarian lingkungan dan budaya. Sertifikasi ini memberikan
perlindungan hukum dan standarisasi untuk bisnis pariwisata (Wirata Laksmi et al, 2024). Menurut
keterangan dalam situs resmi sertidewi.jadesta.kemenparekraf.go.id, Indonesia memiliki 36 desa wisata
yang sudah tersertifkasi desa wisata berkelanjutan. Selain sertifikasi desa wisata berkelanjutan,
meningkatkan kualitas desa wisata juga dapat dicapai melalui model perilaku masyarakat, dengan fokus
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Revida et al., 2024).

Salah satu desa yang memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan sebagai desa wisata adalah
Desa Latimojong di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Desa Latimojong terletak 70 KM dari Ibukota
Kabupaten Enrekang dengan luas wilayah +/- 92.82 Km2 dengan batas daerah sebagai berikut: Sebelah
utara berbatasan dengan Bone-Bone, sebelah selatan berbatasan dengan Potokullin, sebelah timur
berbatasan dengan Luwu, dan sebelah barat berbatasan dengan Buntu Mondong (Latimojong.id, 2024).
Desa wisata Latimojong merupakan destinasi wisata berkembang yang terletak di wilayah yang dikenal
dengan keindahan alam dan warisan budayanya. Desa Latimojong merupakan sebuah desa yang menjadi
akses masuk bagi para pendaki yang ingin mendaki gunung Latimojong, basecamp para pendaki ini
terletak di dusun Karangan. Selain sebagai jalur awal pendakian, desa Latimojong ini juga dikenal dengan
produksi kopinya yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat lokal.

Desa wisata Latimojong saat ini merupakan desa wisata berkembang yang memiliki beberapa
atraksi wisata dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Wisata Alam
e Sivin camp
e Trekking gunung Latimojong
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e Airterjun Gora
e Air terjun Sarungpa’pak
e Kolam renang alam Likulepong
2. Wisata Budaya
e Musik bambu
e Budaya Mangdodo
e Motor kayu
e Panen kopi Latimojong
3. Wisata Buatan
¢ Reboisasi sekitar camping ground
e Mengolah kopi khas Latimojong
e Mengamati flora endemik Rhododendron

Identifikasi Masalah

Desa wisata Latimojong dengan keindahan alam berupa pegunungan, kearifan lokal masyarakat
desa, serta kekayaan budaya yang beragam dapat menjadikannya sebuah peluang untuk menjadi
destinasi wisata unggulan. Namun, pengembangan desa wisata tidak hanya berfokus pada aspek fisik dan
infrastruktur, tetapi juga pemahaman secara mendalam mengenai interaksi antara wisatawan dan
masyarakat lokal, terutama melalui perspektif “tourist gaze” dan “local people gaze”. Di mana perspektif
tersebut secara langsung dapat mempengaruhi arah pengembangan desa wisata di masa mendatang.
Apabila tourist gaze tidak dibatasi dengan baik, maka akan terjadi pergeseran budaya suatu daerah yang
menyebabkan punahnya tradisi turun-temurun yang ada pada desa tersebut. Desa wisata sebaiknya
dibangun dari persepsi dan pengalaman orang lokal di desa tersebut. Contohnya, dapat dinarasikan
sebagai autentisitas budaya dan eksotisme ruang. Autentisitas budaya merujuk pada keaslian kebudayaan
baik material maupun non-material. Sementara eksotisme ruang merujuk kepada bentang alam maupun
arsitektur tradisional masyarakat (Fathy, 2023).

Sementara itu, tourist gaze menjelaskan bagaimana wisatawan meemandang dan memahami
destinasi wisata berdasarkan harapan, pengalaman, dan konstruksi sosial mereka. Tempat-tempat di
dunia kini direproduksi menjadi tempat yang dikunjungi, digunakan, dan dikonsumsi oleh wisatawan
(Urry, 2005). Dalam praktiknya, arah pengembangan desa wisata Latimojong sudah mulai
mengembangkan wisatanya dengan melihat pada persepsi wisatawan. Hal ini bukan tidak mungkin dapat
menjadikan keotentikan budaya di desa tersebut akan menjadi terkikis, karena tidak bisa mengimbangi
pengembangan wisata yang terus-menerus mengarah pada apa yang diinginkan oleh wisatawan.

Sementara tourist gaze berfokus pada menarik pengunjung dan meningkatkan pengalaman
mereka, local tourist gaze menekankan pentingnya Kketerlibatan masyarakat dan memenuhi kebutuhan
lokal. Pendekatan seimbang yang mengintegrasikan kedua perspektif dapat mengarah pada
pengembangan pariwisata yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Misalnya, pada Italia Selatan, jaringan
teritorial didirikan untuk menghubungkan produksi lokal dengan pariwisata, mendorong pembangunan
sosial ekonomi dan meningkatkan partisipasi lokal (Quaranta et al,, 2016).

Interaksi antara tourist gaze dan local people gaze dapat mempengaruhi keberhasilan
pengembangan desa wisata. Dengan memahami bagaimana perspektif wisatawan dan masyarakat lokal,
pengelola desa wisata dapat merancang strategi yang efektif untuk menciptakan pengalaman wisata yang
saling memberikan timbal balik positif.

Terdapat beberapa permasalahan dalam persaingan daya tarik wisata, diantaranya: (1) Masih
kalah dengan desa wisata yang berada dekat dengan Kabupaten Enrekang, yaitu Tana Toraja, (2) Akses
menuju Kabupaten Enrekang sangat jauh dari kota Makassar, dan (3) Terdapat banyak daya tarik yang
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jauh lebih menarik sebelum mencapai desa Latimojong (contoh: Karst Rammang-rammang dan
Bantimurung).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana konsep tourist gaze dan local
people gaze membentuk arah pengembangan desa wisata Latimojong dan memberikan pengembangan
desa wisata ke depannya. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, serta studi literatur. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat menemukan wawasan baru mengenai dinamika interaksi antara
wisatawan dan masyarakat lokal dalam konteks pengembangan desa wisata. Dengan memahami
bagaimana tourist gaze dan local people gaze saling mempengaruhi, diharapkan pengembangan desa
wisata dapat dilakukan secara lebih inklusif, berkelanjutan, dan berbasis pada masyarakat lokal. Strategi
pengembangan akan diarahkan pada harmonisasi dari Tourist Gaze dan Local People Gaze, dimana dalam
konsep ini akan mengarahkan pengembangan desa wisata yang lebih inklusif dan tidak berfokus pada satu
konsep saja.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata

Pariwisata adalah fenomena yang berasal dari zaman kuno, diakui dan dipromosikan oleh para
filsuf Yunani kuno sebagai konsep perjalanan berbasis pemulihan/istirahat. Pariwisata telah berkembang
melalui berbagai bentuk, termasuk partisipasi dalam festival selama Abad Kegelapan dan pengejaran
budaya dan pendidikan aristokrat pada abad ke-16. Pada awal 1970-an, pariwisata mulai memanfaatkan
sumber daya alam dan budaya sebagai atraksi, yang mengarah pada munculnya ekowisata sebagai
pendekatan perjalan yang bertanggung jawab ke kawasan alam (Pavlidis et al, 2022). Pariwisata
digambarkan sebagai fenomena sosial-ekonomi dengan dampak signifikan pada berbagai sektor,
termasuk domain ekonomi, geografis, psikologis, dan sosiologis. Hal ini ditandai dengan sifat masif dan
dinamis, dengan jutaan orang berpartisipasi dalam perjalanan wisata global (Filipovic etal.,, 2013).

Pariwisata merupakan industri yang multisektoral yang mencakup berbagai kegiatan, motivasi,
dan dampak. Pariwisata adalah pendorong ekonomi utama, menyediakan lapangan kerja dan
berkontribusi pada ekonomi nasional dan regional. Hal ini sangat penting dalam ekonomi di mana ia dapat
menjadi sumber pendapatan utamanya (Xing & Dangerfield, 2011). Industri ini menghadapi tantangan
terkait keberlanjutan, karena pertumbuhan yang tidak terkendali dapat menyebabkan konsekuensi
negatif seperti degradasi lingkungan dan gangguan sosial (Xing & Dangerfield, 2011). Pergeseran menuju
pariwisata berkelanjutan sangat penting, dengan strategi yang berfokus pada meminimalkan dampak
lingkungan sambil memaksimalkan manfaat ekonomi (Guilarte & Quintans, 2019).

Wisatawan

Wisatawan sebagai konsep mencakup berbagai interpretasi dari berbagai bidang, dari perspektif
budaya dan sejarah hingga teknologi dan sains. Wisatawan didefinisikan sebagai individu yang bepergian
ke tempat-tempat di luar lingkungan mereka yang biasa untuk bersantai, rekreasi, atau pengembangan
pribadi. Definisi ini menyoroti intensionalitas di balik pariwisata (Diaz-Soria, 2017). Wisatawan sering
dikontraskan dengan pelancong, di mana wisatawan terekadang dianggap kurang cerdas dan lebih
dangkal dalam keterlibatan mereka dengan destinasi tujuan, namun ditentang oleh banyak akademisi
yamg berpendapat untuk pemahaman yang lebih bernuansa mengenai pariwisata sebagai praktik budaya
(Hadfield, 2014). Perbedaan antara turis dan pelancong sering berada dalam sebuah pembahasan, di
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mana wisatawan dipandang sebagai pencari kesenangan pasif, sementara pelancong dianggap sebagai
pencari petualangan dan pengalaman (Koenker, 1991).

Pengembangan

Pengembangan sering diukur melalui berbagai macam dimensi yang di dalamnya terdapat aspek
yang beragam, diantaranya mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Pengembangan
dalam dimensi ekonomi diukur dengan PDB per kapita (Roemer, 2013). Melalui pendekatan dengan tolok
ukur berupa PDB, pendekatan ini menunjukkan ukuran pengembangan dua dimensi dengan menekankan
efisiensi pada aspek ekonomi dan keadilan sosial, dan diterapkan untuk menilai pembangunan di seluruh
negara (Roemer, 2013).

Selanjutnya merupakan pengembangan manusia, di mana pendekatan tersebut dipengaruhi dari
menggesesr fokus dari pendapatan ke sesuatu yang dapat dilakukan dan menekankan kemampuan
daripada pertumbuhan ekonomi saja (Anand & Ravallion, 1993), indeks pengembangan manusia
menggabungkan harapan hidup, pendidikan, dan standar hidup dengan memberikan ukuran
pengembangan ke arah yang lebih komprehensif (Fosu, 2007).

Transisi antara fokus ekonomi kepada pendekatan yang lebih holistik memerlukan konsep yang
kompleks terhadap sebuah pengembangan, terlebih lagi dengan adanya tantangan globalisasi. Di mana
globalisasi memainkan peran penting dalam pengembangan sosial ekonomi, dengan negara-negara yang
memanfaatkan integrasi global untuk meningkatkan hasil ekonomi dan sosial (Roy et al, 2021).
Pencapaian pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial mengharuskan kebijakan yang ada
ditargetkan untuk memanfaatkan globalisasi secara efektif (Roy et al,, 2021).

Dalam sebuah pengembangan terdapat pandangan yang lebih luas, di mana pengembangan tidak
semata-mata hanya meningkatkan kondisi ekonomi sebuah wilayah ataupun individu saja, tetapi juga
meningkatkan kondisi lingkungan hidup. Pengembangan yang berkelanjutan membutuhkan
keseimbangan pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan lingkungan, karena kebutuhan masyarakat
berkembang dari tahap dasar ke tahap yang lebih maju. Pada negara maju, fokus pada pendidikan dan tata
kelola untuk meningkatkan hasil lingkungan. Sementara pada negara-negara berkembang
memprioritaskan kebutuhan dasar seperti keseharan dan sanitasi (Ulman et al,, 2020).

Pengelolaan

Pengelolaan melibatkan koordinasi dan mengarahkan sumberdaya untuk mencapai tujuan
tertentu secara efisien dan efektif. Hal ini melibatkan penetapan tujuan dan menentukan tindakan terbaik
untuk mencapainya. Perencanaan dalam pngelolaan adalah langkah penting dalam memastikan bahwa
sumber daya dapat dialokasikan secara efisien dan bahwa organisasi siap untuk tantangan masas depan
(Agrawal, 2011) (Singh, 2014). Fungsi mengorganisasi dalam pengelolaan melibatkan pengaturan sumber
daya dan tugas untuk mengimplementasikan rencana. Hal ini termasuk menciptakan struktur untuk
organisasi yang memfasilitasi koordinasi dan komunikasi antara departemen yang berbeda (Singh, 2014).
Dalam sebuah pengelolaan, memastikan bahwa organisasi memiliki orang yang tepat dalam peran yang
tepat sangat penting. Ini melibatkan perekrutan, pelatihan, dan pengembangan karyawan untuk
memenuhi kebutuhan (Agrawal, 2011). Dalam pengelolaan terdapat fungsi pengendalian, di mana fungsi
ini melibatkan pemantauan kinerja dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan
bahwa organisasi tetap di jalur untuk memnuhi tujuannya (Agrawal, 2011) (OZTURK, 2020).

Pengelolaan dipandang sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan, merancang, dan
memelihara lingkungan di mana individu dapat bekerja sama secara efisien untuk mencapai tujuan
(Bibuljica, 2014), hal ini ditandai dengan koordinasi kegiatan dan sumber daya, termasuk sumber daya
manusia, keuangan, material, dan intelektual (OZTURK, 2020).
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Peran pengelolaan dalam organisasi sangat penting dalam berbagai jenis organisasi, termasuk
bisnis, lembaga pendidikan, dan organisasi nirlaba. Ini adalah aspek vital kehidupan ekonomi dan
diperlukan dimanapun upaya kelompok untuk memuaskan keinginan melalui kegiatan yang produktif
(Abisheva & Pertiwi, 2020). Peran pengelolaan melampaui pengaturan bisnis tradisional dan telah
menjadi elemen yang meresap dalam masyarakat modern, mempengaruihi bidang-bidang seperti
administrasi publik, perawatan kesehatan, dan pendidikan (Djelic, 2017).

Pengelolaan melibatkan pelaksanaan kekuasaan dan otoritas untuk memandu perlaku diri sendiri
dan orang lain. Hal ini tentang mengatur perilaku untuk mencapai tugas dan tujuan spesifik. Aspek
pengelolaan ini menyoroti pentingnya kepemimpinan dan kontrol dalam mengarahkan kegiatan
organisasi (Clegg, 2009).

Pemasaran

Pemasaran tidak terbatas pada transaksi bisnis, tetapi merupakan kegiatan sosial yang meresap.
Ini berlaku untuk organisasi non-bisnis dan melibatkan pertukaran ide dan nilai, bukan hanya barang dan
jasa (Kotler & Levy, 1969). Konsep pemasaran telah diperluas untuk memasukkan intervensi dalam
hukum dan kebijakan publik, menyoroti perannya dalam perubahan dan pengaruh masyarakat
(Woodside, 2020).

Definisi pemasaran modern menekankan hubungan pelanggan jangka panjang sebagai landasan.
Pendekatan ini sangat relevan dalam pemasaran layanan dan industri, di mana menjaga hubungan
pelanggan sangat penting (Gronroos, 1989), definisi terbaru American Marketing Assosciation mencakup
nilai untuk pelanggan dan hubungan pelanggan, yang mencerminkan pergeseran menuju perspektif yang
lebih relasional dan berorientasi pada layanan (Gronroos, 1989).

Pemasaran dipandang sebagai fungsi organisasi yang melibatkan proses untuk menciptakan,
berkomunikasi, dan memberikan nilai. Definisi ini menggaris bawahi peran strategis pemasaran dalam
mencapai tujuan organisasi (Darroch, 2009). Ini juga digambarkan sebagai fungsi koordinatif dan
integratif dalam pembuatan kebijakan, menyoroti pentingnya dalam menyelaraskan kegiatan bisnis
dengan tujuan organisasi yang lebih luas (Johnston, 1978).

Secara historis, pemasaran didefinisikan secara sempit sebagai kegiatan bisnis, tetapi telah
berkembang untuk memasukkan masalah sosial dan lingkungan. Evolusi ini mencerminkan sifat budaya
konsumen yang berubah dan kebutuhan akan praktik berkelanjutan (Polsa, 2016). Konsep pemasaran
telah diperluas untuk mencakup aktivitas apapun yang merangsang respons yang dapat diamati atau
tidak, menunjukkan penerapannya yang luas di berbagai lingkup (Woodside, 2020).

Pemasaran pada dasarnya berkaitan dengan pertukaran barang, jasa, dan ide. Perspektif ekonomi
ini menekankan sifat strategis dan terarah tujuan dari kegiatan pemasaran. Definisi pemasaran sebagai
proses ekonomi memungkinkan penerapannya di berbagai disiplin ilmu, mempertahankan relevansinya
dalam konteks yang beragam (Kurzbard & Soldow, 1987).

Sementara perspektif tradisional pemasaran berfokus pada kegiatan bisnis dan transaksi
konsumen, perpektif kontemporer menyoroti peran sosial yang lebih luas dan pentingnya hubungan
pelanggan.

Aktivitas Wisata

Aktivitas wisata memberikan peran yang penting dalam pengembangan ekonomi global didorong
oleh globalisasi, kemajuan teknologi dan permintaan wisatawan yang beragam. Pertumbuhan sektor
pariwisata ini dipengaruhi oleh kondisi global, stabilitas politik, dan kemajuan teknolog di mana
pertumbuhan ini dapat mempengaruhi arus wisata dan kepopuleran sebuah destinasi (Lemos Baptista,
2023).
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Industri pariwisata saat ini semakin memanfaatkan kemajuan teknologi yang inovatif untuk
meningkatkan pengalaman wisatawan dan efisiensi operasional. Dengan teknologi digital seperti e-
commerce dapat memperluas jangkauan pasar wisata. Inovasi dalam layanan transportasi, sistem
pemesanan, dan pemrosesan visa sangat penting untuk meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi
wisatawan (Chuieva et al, 2021).

Aktivitas wisata yang beragam dapat meningkatkan frekuensi kunjungan pada suatu wilayah yang
tentunya dapat memberikan dampak positif terhadap ekonomi wilayah tersebut. Pariwisata secara
signifikan berdampak pada ekonomi lokal dan global dengan menghasilkan lapangan kerja, mendorong
pembangunan regional, dan berkontribusi terhadap PDB (Cianga & Sorocovschi, 2017).

Wisata rekreasi merupakan bagian dari ekonomi dalam wusaha berbasis jasa dengan
menggabungkan berbagai macam Kkegiatan dan layanan untuk menciptakan produk wisata yang
komprehensif. Hal ini dipandang sebagai kompleksitas antar sektor yang melibatkan beragam kegiatan
ekonomi (Yavorska et al, 2018). Pertumbuhan sektor ini didukung oleh pengembangan infrastruktur dan
layanan yang melayani bentuk rekreasi yang terorganisir dan tidak (Yavorska et al, 2018).

Perspektif

Perspektif dalam pariwisata merupakan pendekatan kritis dan konseptual. Hal ini menekankan
perlunya memperluas ruang linkup penelitian di luar pandangan yang berpusat pada manusia untuk
memasukkan wisatawan non-manusia, ruang non-fisik, dan waktu yang bukan pada saat ini. Perspektif
yang diperluas ini bertujuan untuk melibatkan berbagai disiplin penelitian dan mengatasi sifat pariwisata
yang berkembang, terutama dalam konteks yang kontras, melihat dari pentingnya beragam sudut
pandang dalam penelitian pariwisata (GajdoSik et al., 2021).

Perspektif sejarah dalam pariwisata sering melibatkan evaluasi evolusi praktik pariwisata dan
dampak sosial-ekonominya dari waktu ke waktu. Misalnya, peran pemeerintah dalam pengembangan
pariwisata di negara berkembang telah menjadi fokus yang signifikan, menyoroti pentingnya pariwisata
untuk pendapatan valuta asing, penciptaan lapangan kerja, dan pembangunan regional. (Jenkins, 2020).
Perspektif perkembangan juga mempertimbangkan skenario dan tantangan masa depan, seperti
pergeseran dari pariwisata massal ke pariwisata pintar, yang melibatkan pengintegrasian elemen non-
manusia dan ruang non-fisik ke dalam penelitian pariwisata (Gajdosik et al, 2021).

Perspektif etika dalam pariwisata menekankan perlunya perhatian yang lebih besar terhadap
keadilan dan kesejahteraan. Perspektif ini membutuhkan praktik pariwisata yang bertanggung jawab
yang mempertimbangkan kesejahteraan semua pemangku kepentingan, termasuk penduduk, bisnis, dan
wisatawan (Jamal, 2020). Perspektif sosial, seperti yang dibahas dalam konteks pariwisata sosial berfokus
pada pengurangan ketidaksetaraan dan mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan yang
menguntungkan industri dan masyarakat pada umumnya (McCabe, 2019).

Perspektif teknologi menyoroti peran transformatif teknologi informasi dalam pariwisata,
terutama melalui pengembangan teks terkait pariwisata online. Integrasi Artificial Intelgence dan
antarmuka yang muncul diharapkan dapat mendominasi komunikasi pariwisata di masa depan,
memerlukan alat konseptual dan metodologi baru untuk memahami segala perubahan (Xiang etal., 2020).

Perspektif sosial-budaya mengevaluasi interaksi antara pariwisata dan lingkungan budaya,
mempertimbangkan bagaimana pariwisata mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tren sosial dan praktik
budaya (Smith, 1989), perspektif ini juga membahas tantangan pengelolaan destinasi, menekankan
perlunya pendekatan terpadu dan holistik yang mempertimbangkan perencanaan kota, ketidaksetaraan
ekonomi, dan kesejahteraan wisatawan dan komunitas penduduk (Fyall & Garrod, 2019).

Sementara perspektif ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pariwisata,
penting untuk menyadari bahwa perspektif-perspektif tersebut belum sepenuhnya lengkap. Bidang
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pariwisata terus berkembang, dan perspektif baru dapat muncul ketika nilai-nilai masyarakat, kemajuan
teknologi, dan kondisi lingkungan berubah.

Community-Based Tourism (CBT)

Pariwisata berbasis komunitas adalah bentuk pariwisata yang maju, berkelanjutan dan kolaboratif
yang ditujukan untuk pengembangan komunitas masyarakat lokal sebagai tuan rumah. Hal ini
menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata, memastikan
bahwa manfaat pariwisata didistribusikan secara merata di antara anggota masyarakat (Buhalis, 2024).

Partisipasi masyarakat merupakan faktor utama dalam CBT, dengan melibatkan penduduk
setempat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan kegiatan pariwisata. Pendekatan partisipatif
ini memastikan bahwa pengembangan pariwisata selaras dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat
(Nurwahyuliningsih et al, 2024). Pemberdayaan melalui CBT memungkinkan masyarakat untuk
mendapatkan kendali atas sumber daya pariwisata yang mengarah pada peningkatan tata kelola lokal dan
peningkatan kemandirian. Pemberdayaan ini sangan penting untuk pembangunan berkelanjutan dan
pengentasan kemiskinan (Habiba & Lina, 2023).

CBT berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan Kerja,
meningkatkan pendapatan lokal, dan diversifikasi kegiatan ekonomi. Hal ini membantu dalam
mempertahankan manfaat keuangan dalam masyarakat, sehingga meningkatkan standar hidup (Habiba
& Lina, 2023). Secara sosial, CBT meningkatkan pemahaman budaya dan memperkuat identitas lokal. Ini
memberikan peluang untuk pertukaran budaya dan pendidikan, menumbuhkan rasa kebanggaan dan
kepemilikan diantara anggota komunitas (Sutama et al, 2024).

CBT mempromosikan keberlanjutan lingkungan dengan mendorong praktik pariwisata yang
bertanggung jawab dan upaya konservasi. Ini membantu dalam melestarikan sumber daya alam dan
meminimalkan dampak buruk pariwisata tehadao lingkungan (Das & Barman, 2024). Secara budaya, CBT
mendukung pelestarian tradisi dan warisan lokal. Ini melibatkan masyarakat dalam memelihara situs dan
praktik budaya yang dapat menjadi daya tarik signifikan bagi wisatawan (Prasetyo et al., 2024).

Terlepas dari manfaatnya, CBT menghadapi tantangan seperti partisipasi masyarakat yang
terbatas, ketidakseimbangan kekuasaan dan dukungan yang tidak memadai dari pemangku kepentingan
eksternal. Tantangan ini dapat menghambat implementasi efektif insiatif CBT (Buhalis, 2024).
Keberhasilan CBT bergantung pada penanganan tantangan ini melalui strategi seperti meningkatkan
kesadaran masyarakat, memperkuat kemitraan, dan mengintegrasikan Kkearifan lokal ke dalam
pengembangan pariwisata (Nugraha & Ramdani, 2024).

Desa Wisata

Konsep desa wisata umumnya mengacu pada daerah pedesaan atau semi-pedesaan yang telah
dikembangkan atau dicap untuk menarik wisatawan dengan memanfaatkan budaya lokal, sejarah, atau
sumber daya alam. Desa-desa wisata sering berfungsi sebagai situs wisata budaya yang merupakan
pendorong pariwisata yang signifikan di daerah pedesaan. Bentuk pariwisata ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk setempat, tetapi juga membantu dalam melestarikan dan
mempromosikan budaya dan tradisi lokal (Bachleitner & Zins, 1999). Pariwisata diadopsikan sebagai
strategi pembangunan alternatif, terutama pada daerah di mana pertanian tradisional tidak lagi layak. Hal
ini melibatkan komodifikasi sumber daya budaya lokal untuk menarik wisatawan (Kneafsey, 2000).

Identitas desa wisata sering dibentuk oleh hubungan sejarah dan sosial yang mempengaruhi
bagaimana pengetahuan dan budaya lokal dinilai. Hal ini dapat menyebabkan berbagai interpretasi dalam
sebuah komunitas (Kneafsey, 2000). Interaksi antara pariwisata dan identitas etnis lokal dapat mengarah
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pada pengembangan “budaya etnis pariwisata’, di mana pariwisata menjadi bagian integtal dari
pembangunan identitas etnis lokal (Wood, 1998).

Beberapa desa wisata dirancang dengan mempertimbangkan keberlanjutan seperti sebuah desa
wisata yang berada di Mesir, di mana mereka menggunakan sistem energi terbarukan secara “hybrid”
untuk meminimalisir dampak lingkungan (Diab et al,, 2015).

Terdapat tren re-branding pedesaan kecil sebagai “desa” untuk menciptakan citra yang menarik
bagi wisatawan. Hal ini melibatkan kampanye pemasaran dan transformasi fisik untuk meningkatkan
daya tarik desa (Frost & Laing, 2014). Konsep “Desa Global” terkadang diterapkan pada desa-desa wisata,
di mana pengeruh global diintegrasikan ke dalam pengaturan lokal untuk menarik wisatawan yang lebih
luas. Ini dapat melibatkan penggunaan bahasa global dan simbol budaya (Shuang, 2012).

Sementara desa wisata menawarkan banyak manfaat seperti revitalisasi ekonomi dan pelestarian
budaya, mereka juga mendapat tantangan, termasuk potensi perpindahan identitas, keaslian, ketentikan,
dan risiko komodifikasi budaya lokal ke titik dimana sebuah desa kehilangan makna aslinya. Keberhasilan
desa wisata sendiri bergantung pada sosial dan sejarah yang unik dari daerah tersebut yang dapat
memberikan berbagai penerimaan dan integrasi pariwisata dalam sebuah komunitas (Kneafsey, 2000)
(Frost & Laing, 2014).

Tourist Gaze

Perkembangan desa wisata dapat didekati dari dua perspektif utama: tourist gaze yang berfokus
pada harapan dan pengalaman wisatawan, dan local people gaze yang menekankan kebutuhan dan
perspektif masyarakat setempat (Urry, 2005).

Tourist gaze sering menekankan aspek budaya dan warisan suatu tujuan. Misalnya, makanan
tradisional disajikan dalam suasana nostalgia untuk memuaskan imajinasi pengunjung asal perkotaan,
berkontribusa pada keberlanjutan desa sebagai tujuan pariwisata (Guan etal, 2019). Demikian pula pada
proses warisan yang meningkatkan nilai wisata dan mendukung pembangunan lokal (Garcia-Delgado et
al, 2020).

Konfigurasi spasial desa wisata secara signifikan mempengaruhi perilaku wisatawan. Dimana
desain ruang publik mempengaruhi bagaimana wisatawan berinteraksi dengan lingkungan, dengan
elemen tradisional dan fasilitas lanskap yang menarik berbagai macam perilaku wisatawan (Gao et al,
2023). Hal ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan preferensi wisatawan dalam perencanaan tata
ruang.

Pariwisata juga dapat menjadi pendorong ekonomi yang signifikan, seperti yang terlihat di
beberapa desa wisata, di mana diharapkan dapat meningkatkan ekonomi lokal (Morais et al, 2019).
Namun, fokus pada kebutuhan wisatawan terkadang dapat menutupi prioritas lokal daerah tersebut.

Local People Gaze

Keterlibatan masyarakat lokal sangat penting untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan.
Strategi partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan lokal dikembangkan untuk mengatasi
masalah perubahan global dan memastikan pembangunan regional yang berkelanjutan (Loibl & Walz,
2010). Demikian pula kolaborasi dengan masyarakat lokal, hal ini sangat penting untuk keberlanjutan
budaya, meskipun kesenjangan kekuasaan dapat menghambat kolaborasi yang efektif (Li et al., 2021).

Desin ruang sosial di desa-desa wisata dapat meningkatkan interaksi lokal. Tata letak spasial jalan
mempengaruhi preferensi interaksi sosial di antara penduduk desa, menunjukkan bahwa kebutuhan lokal
harus dipertimbangkan dalam perencanaan spasial (Ding et al., 2022).

Memahami persepsi lokal tentang kegiatan pariwisata sangat penting untuk perencanaan
pariwisata yang berkelanjutan. Persepsi masyarakat setempat sangan bervariasi berdasarkan lokalotas,
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dalam hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang disesuaikan untuk mengatasi kepentingan yang
saling bertentangan antara koservasi dan kesejahteraan lokal (Morais et al,, 2019).

C. METODE PENELITIAN

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi literatur. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengeksplorasi arah pengembangan desa wisata Latimojong dan memahami hubungan pengembangan
desa wisata berdasarkan tourist gaze dan local people gaze. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggali narasi, pengalaman, dan persepsi mendalam dari para informan terkait, serta memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan ekonomi
yang melingkupi subje penelitian.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di desa wisata Latimojong, yang merupakan sebuah desa wisata yang
terletak di Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Terletak di sekitar kaki gungun Latimojong,
desa wisata ini memiliki potensi pada alam dan budayanya. Desa wisata Latimojong berbatasan dengan
desa Bone-Bone di Utara, desa Potokullin di Selatan, desa Luwu di Timur, dan desa Buntu Mondong di
Barat.

Subjek pada penelitian ini adalah pengurus kelompok sadar wisata desa Latimojong, Kepala desa
Latimojong, masyarakat desa Latimojong, dan wisatawan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dikumpulkan melalui tiga metode yaitu, wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan studi literatur.

1. Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
pengalaman serta persepsi subjek penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung, dan daring.
Subjek penelitian mencakup:

= Kelompok sadar wisata yang terlibat langsung dalam pengelolaan Desa Wisata
Latimojong. Mereka dapat memberikan wawasan mengenai kekuatan, kelemahan,
tantangan, peluang, dan strategi yang diterapkan dalam mengelola desa wisata.

= Kepala desa sebagai pemimpin lokal memiliki pandangan strategis tentang
pengembangan pariwisata dan dampaknya terhadap masyarakat.

= Masyarakat lokal yang tinggal di desa Latimojong memberikan wawasan tentang
bagaimana kehadiran wisatawan mempengaruhi tradisi mereka.

= Wisatawan yang melakukan aktivitas wisata di Desa Latimojong memberikan
perspektif dalam pengembangan pariwisata di desa tersebut.

2. Observasi lapangan dilakukan secara periodik, dimana observasi dilakukan sebanyak empat kali
pada tanggal yang berbeda. Hari pertama pada tanggal 04 Juni 2024, hari kedua pada tanggal 05
Juni 2024, hari ketiga pada tanggal 06 Juni, dan hari keempat pada tanggal 08 November 2024.

3. Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik ini. Literatur yang dikaji meliputi konsep tourist gaze, local people gaze serta
pariwisata berbasis komunitas,

Analisis Data
Data yang diperoleh dari berbagai sumber akan dianalisis dan diolah menggunakan pendekatan:
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1. SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat)

SWOT digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisa dan menguji kekuatan, kelemahan,
peluang, dan tantangan sehingga menghasilkan ide-ide untuk membangun teori/konsep yang diperlukan
(Helms & Nixon, 2010). Analisis SWOT membandingkan antara faktor internal antara lain kekuatan dan
kelemahan, dengan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman. Di mana faktor internal adalah Local
People Gaze, dan faktor eksternal adalah Tourist Gaze.

2. Analisa Wordcloud dengan software Nvivo

Analisa ini menggunakan software Nvivo untuk menganalisis data kualitatif berupa wawancara
dan studi dokumen secara mendalam di mana semuawawancara dan dokumen yang ada akan dianalisa
dan ditranskrip untuk memastikan keakuratan data. Wordcloud analisis merupakan analisa visual yang
dilakukan untuk mengidentifikasi kata-kata kunci yang sering muncul dalam data. Wordcloud
memberikan gambaran mengenai tema dominan dan pola-pola yang relevan. Proses pengkodean
dilakukan untuk mengelompokkan data berdasarkan temayang relevan, dimana hal ini akan membantu
dalam mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep utama.

3. Studi Literatur
Analisa dilakukan dengan penelusuran artikel dengan rentang waktu dari tahun 2019 sampai
dengan 2024. Jurnal yang dianalisa diperoleh melalui database Google Scholar, dengan kata kunci “Desa
Wisata”, “Latimojong”, “Destinasi Wisata”, “Gunung Latimojong”, dan “Desa Latimojong”.

D. HASIL DAN ANALISIS

Hasil Penelitian

Berdasarkan dari tahapan visioning pada lokasi desa wisata Latimojong maka didapatkan hasil
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang selanjutnya akan diolah dan disajikan dalam
matriks SWOT dan Wordcloud beserta hasil pembahasan dan strategi arah pengembangan.

1. SWOT Analysis
Analisa SWOT digunakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi bermacam-macam faktor dalam
merumuskan strateg (Irhandayaningsih, 2019). Analisis ini berdasarkan pada usaha dari pengelola dan
pemangku kepentingan lainnya untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun juga dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman pada saat yang bersamaan. Dari beberapa data yang telah
dikumpulkan dan dianalisa, maka dapat diidentifikasi pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Identifikasi SWOT

Strengths Weaknesses Opportunities Threats

=  Penghormatan = Kurangnya =  Ketertarikan =  Ekspektasi tinggi
terhadap kearifan lokal kemampuan wisatawan wisatawan

= Keterlibatan aktif berbahasa terhadap terhadap layanan
dalam  pengelolaan asing budaya otentik dan fasilitas
wisata =  Minimnya dan alam | = Konversilahan

=  Pemahaman yang pelatihan pegunungan »  Pengaruh budaya
mendalam mengenai professional =  Masuknya asing terhadap
lingkungan dan | = Pandangan konsep tradisi
budaya lokal masyarakat pariwisata masyarakat yang
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= Hospitality yang kuat lokal yang berbasis dapat
=  Kemampuan kurang begitu keberlanjutan menyebabkan
menginterpretasikan menerima Kemajuan komodifikasi
budaya lokal perubahan teknologi digital budaya
Keterbatasan untuk promosi Kerusakan
modal dan Kerja sama lingkungan
sumber daya dengan  agen akibat aktivitas
manusia wisata wisata
Rendahnya Peningkatan Daya tarik desa
kesadaran tren eduwisata wisata serupa
dalam
pengelolaan
lingkungan

2. Wordlcoud
2.1. Wordcloud Literatur

Gambar 1. Wordcloud Literatur

kesejahteraan

membaNgUN - bersama pengo\ahan wisatawan pemanfaatan
pemberdayaan kehidupan
o Marketing perkebunan o o e

sasaran

e M MeENggUNAKan
pendapatan pengaruh namely

pengembangan neMBANGUNAN ¢ogiaf ey s

. potensi

teknologi ; kelompok limbah jeus
factors Coffee tourist |ahan P konsumen

. ekonomi sor: MaSYarakat enrekang ,; .~

= wr usaha petani [atimojong objek manpu e =
meningkatkan viIIage pertanian fungsi

ff universitas
bty PrOSES . O
arabika pendidikan

maupun Wisata anaIiSiS olahan pemekaran

berdasarkan prOdUk .
Warea percepatan
melakukan preferensi media pemerlntah g ampak

d
communication program Peningkatan

signifikan sekitar

management  SUatU  kepada

selalu

nasional  keputusan kepemi m pl'nan

; kemudian tingkat
menunjukkan tanaman kebutuhan

tangga

Masyarakat Pariwisata: Journal of Community Services in Tourism, Volume 6 Nomor 2, 2025: 46-65 | 57



Harmony Gaze Framework Dalam Pengembangan Desa Wisata Latimojong; Harmonisasi Tourist Gaze dan Local People

Gaze
Taukhid Pramadika, Elly Malihah, Rini Andari

2.2. Wordcloud Wawancara

Gambar 2. Wordcloud Wawancara
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wisatawan keberhasilan tradisi

digunakan terutama

ta IOkal dukungan produk ja1an
masyarakat pelatihan media bekeria

bUdaya daerah rutin harapan
diskusi terlibat

acara
. dilakukan
aktif

. butuhkan
terkait

Tabel 2. Strategi SWOT

[ opportunities

Threats

Strengths |» Mengembangkan program eduwisata
berbasis kearifan lokal seperti seni,
tarian, atau makanan tradisional

= Memanfaatkan media digital sebagai
media promosi budaya lokal dengan
membuat konten promosi menarik
mengenai kehidupan masyarakat lokal

= Melibatkan masyarakat lokal dalam
wisata berkelanjutan dengan menjaga
lingkungan dan mendidik wisatawan
melalui konsep ekowisata

=  Mengkombinasikan kebudayaan lokal
dengan tren wisata pendidikan untuk
menarik wisatawan yang
menginginkan pengalaman otentik

= Membangun kerjasama  strategis
bersama agen wisata global untuk
menjangkau wisatawan internasional
yang mencari pengalaman budaya.

Mengedepankan nilai otentik budaya
untuk bersaing dengan desa wisata
sekitarnya.

Meningkatkan kesadaran wisatawan
dan masyarakat lokal mengenai
dampak lingkungan agar lebih
bertanggung jawab.

Menerapkan festival lokal dan acara
budaya yang memperkuat identitas
budaya lokal untuk menjaga tradisi di
tengah pengaruh budaya asing,
Menciptakan pengalaman wisata
dimana wisatawan dapat belajar
mengenai pentingnya melestarikan
tradisi budaya lokal.

Membatasi pembangunan yang
sifatnya merusak fungsi lahan yang
seharusnya.

Weaknesses |= Menggunakan program pelatihan
pariwisata profesional dari pemerintah

atau organisasi non-pemerintah untuk

Mengadakan program kesadaran
lingkungan untuk mengedukasi
masyarakat lokal mengenai
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meningkatkan keterampilan pentingnya menjaga lingkungan

masyarakat lokal sebagai bagian dari kegiatan
= Membuat konten digital multilingual pariwisata.

untuk menjangkau wisatawan |* Meningkatkan kolaborasi  antar

mancanegara, hal ini dilakukan untuk pemangku  kepentingan  dalam

menutup  Kketerbatasan  interaksi manajemen wisata.

dengan wisatawan asing, =  Terapkan aturan yang dapat
= Menggunakan peluang tren wisata meminimalisir dampak budaya asing

berkelanjutan  untuk  mengatasi sehingga budaya lokal terlindungi

kesadaran akan lingkungan yang masih dari dampak buruk globalisasi.

cukup rendah. =  Fokus kepada pembangunan

infrastruktur ~ pariwisata  yang
berkelanjutan  untuk  menekan
dampak degradasi lingkungan.

=  Mengadakan pelatihan rutin untuk
memastikan  masyarakat  lokal
mampu bersaing dalam industri
pariwisata.

Pendekatan ini dapat menghubungkan antara local people gaze dan tourist gaze dalam arah
pengembangan pariwisata. Strategi yang dihasilkan berorientasi pada keberlanjutan, promosi budaya
otentik, dan peningkatan kapasitas masyarakat lokal dalam keterlibatannya pada pengembangan dan
pengelolaan desa wisata. Gabungan antara dua perspektif berbeda ini memungkinkan pengembangan
yang lebih inklusif, memperhatikan keseimbangan antara pelestarian budaya masyarakat lokal dan
pemenuhan kebutuhan wisatawan.

Pembahasan Analisis Wordcloud
Wordcloud Literatur
= Kata kunci dominan
Kata dominan yang muncul dalam Nvivo adalah seperti pembangunan, masyarakat, wisata,
pertanian, dan lahan. Hal ini mencerminkan fokus utama pada studi literatur adalah terhadap hubungan
antara ekonomi lokal dengan sektor wisata pada wilayah Latimojong. Kata pertanian dan kopi arabika
menunjukkan adanaya pembahasan yang menjurus pada potensi pertanian kopi sebagai daya tarik wisata
berbasis agrikultur.
=  Fokus pembahasan dalam literasi
Jurnal dan artikel yang telah ditelaah menyoroti pentingnya pengembangan dan pendapatan,
dimana hal ini menunjukkan adanya perhatian terhadap manfaat ekonomi yang didapatkan oleh
masyarakat lokal melalui pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Kata seperti teknologi dan digital
menunjukkan adanya pembahasan mengenai inovasi dalam pengelolaan dan pemasaran pada desa
wisata tersebut.
= Kesimpulan
Pada hasil olah data melalui wordcloud dengan sumber literatur, maka dapat disimpulkan bahwa
kajian literatur memberikan landasan bahwa pengenbangan wisata di Latimojong sangat erat kaitannya
dengan peran pertanian lokal, terutama kopi arabika.
= Terdapat penekanan pada program-program pemerintah dan kolaborasi masyarakat dalam
meningkatkan dampak sosial-ekonomi.
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Wordcloud Wawancara
= Kata kunci dominan
Kata dominan yang muncul dalam Nvivo adalah seperti masyarakat, wisatawan, wisata lokal,
pariowisata, program, dan pengembangan. Hal ini menunjukkan pandangan responden terhadap peran
wisata dalam memajukan komunitas lokal.
Lingkungan, budaya, dan tradisi dapat diasumsikan bahwa terdapat keprihatinan terhadap
kelangsungan sosial-budaya dan lingkungan yang menunjukkan adanya degradasi.
=  Fokus pembahasan dalam wawancara
Dalam hasil wawancara ditekankan mengenai pentingnya dukungan pemerintah, pelatihan, dan
pengelolaan untuk memaksimalkan manfaat pariwisata bagi masyarakat lokal.
Kata yang muncul seperti kebersihan dan kontribusi menunjukkan adanya perhatian khusus pada
pengelolaan lingkungan secara fisik dan juga sosial.
= Kesimpulan
Responden mengidentifikasi pentingnya kolaborasi antara pemangku kepentingan seperti
pemerintah, masyarakat, dan wisatawan untuk mencapai keberhasilan pengembangan desa wisata. Ada
kesadaran akan tantangan berupa keterbatasan fasilitas, akses atau Kkonflik kepentingan yang
memerlukan perhatian lebih lanjut.

E. PENDEKATAN BARU: HARMONY GAZE FRAMEWORK
Deskripsi Konsep

Harmony Gaze Framework adalah pendekatan pengembangan pariwisata berbasis komunitas yang
bertujuan untuk mengharmonisasikan antara tourist gaze dan local people gaze. Konsep ini berfokus pada
pengelolaan dan pengembangan pariwisata dengan melihat ekspektasi wisatawan dan masyarakat lokal.
Dengan memadukan keduanya, konsep ini menciptakan hubungan simbiosis mutualisme yang
mendukung keberlanjutan ekonomi, sosial, dan juga budaya pada desa wisata.

Tujuan dari konsep ini adalah (1) Mengintegrasikan kebutuhan dan ekspektasi antara wisatawan
dan masyarakat lokal, (2) Memastikan masyarakat lokal memiliki kendali atas pengelolaan desa wisata,
(3) Menghindari komodifikasi budaya lokal dan menjaga keasliannya, (4) Memberikan pengalaman
wisata yang unik dan otentik berbasis pada perspektif masyarakat lokal, dan (5) Menjadikan pariwisata
sebagai fasilitator dalam keberlanjutan lingkungan dan ekonomi.

Poin Dalam Konsep

Dalam konsep ini terdapat empat poin yang saling berhubungan satu sama lain, diantaranya: (1)
Perspective Dialogue, (2) Collaborative Tourism Activities, (3) Value Mapping, dan (4) Participatory
Evaluation.

1. Perspective Dialogue
Membuka diskusi/dialog bersama antara masyarakat lokal dan wisatawan sebelum dan
selama kegiatan wisata. Contoh implementasi: (1) Diadakan sesi “Meet the Locals” dimana
wisatawan belajar tentang adat, tradisi dan cerita lokala langsung dari masyarakat adat;
(2) Workshop untuk wisatawan sebelum kunjungan untuk membahas mengenai tata krama
dan nilai budaya desa wisata yang akan dikunjungi.

2. Collaborative Tourism Activities
Wisatawan dan masyarakat lokal bersama-sama menciptakan kegiatan wisata berbasis
pada komunitas. Contoh implementasi: (1) Wisatawan terlibat dalam proses tradisi
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masyarakat lokal seperti bertani dan berkebun; (2) Program trekking bersama penduduk
lokal dengan menyampaikan cerita sejarah desa yang disampaikan oleh pemandu lokal.

3. Value Mapping
Mengidentifikasi dan memadukan nilai-nilai lokal dan ekspektasi wisatawan dalam
pengembangan desa wisata. Contoh implementasi: (1) Diskusi antara masyarakat lokal dan
pelaku wisata untuk menentukan atraksi wisata mana yang dapat diekspos dan yang perlu
dilindungi, (2) Menyusun panduan etika wisatawan berdasarkan pada budaya dan
masyarakat lokal.

4. Participatory Evaluation
Melibatkan masyarakat lokal dan wisatawan dalam evaluasi kegiatan wisata secara berkala. Contoh
implementasi: (1) Mengadakan forum evaluasi bulanan yang melibatkan perwakilan dari masyarakat,
pemangku kepentingan, dan wisatawan untuk bersama-sama memberikan masukan terhadap
pengelolaan wisata.

F. SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa arah pengembangan dengan menggabungkan konsep antara
Tourist Gaze dan Local People Gaze memegang peranan penting dalam pengembangan desa wisata
Latimojong. Tourist Gaze yang mencerminkan ekspektasi dari wisatawan terhadap pengalaman wisata
yang otentik dan unik, sementara Local People Gaze mencerminkan tanggapan dan persepsi masyarakat
lokal terhadap kehadiran wisatawan dan pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari mereka.

Penelitian ini menemukan bahwa desa wisata Latimojong berada pada arah pengembangan yang
mengarah pada Tourist Gaze, namun ada pula konsep Local People Gaze di dalamnya. Harmoni antara
kedua perpektif tersebut dapat dicapai melalui komunikasi yang efektif, pemberdayaan masyarakat lokal,
dan perencanaan wisata yang berkelanjutan. Dengan memahami dan mengintegrasikan pandangan-
pandangan ini, maka desa wisata Latimojong dapat berkembang menjadi destinasi wisata yang tidak
hanya menawarkan pengalaman bermakna bagi wisatawan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi,
sosial, dan keberlangsungan budaya mereka tanpa mengorbankan identitas tradisi lokal mereka dan
memaksakan pengembangan yang tidak pada tempatnya.

Strategi pengembangan desa wisata dengan konsep Harmony Gaze Framework yang berkolaborasi
aktif antara wisatawan dan masyarakat lokal diharapkan dapat menjaga keseimbangan daya tarik dan
kelestarian budaya serta lingkungan. Dengan demikian, desa wisata Latimojong dapat menjadi contoh
model pariwisata berkelanjutan dan inklusif di Indonesia.
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